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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “ Analisis Pertimbangan Hakim Terhadap Pemberian Izin 

Poligami Perspektif Maqasid Syariah Jasser Auda (Studi Putusan Nomor 

2982/Pdt.G/2023/PA.BL)” ini ditulis oleh Muhamad Irfansyah, NIM 

126102211065, dengan pembimbing/promotor Septi Wulansari S.Sy., M.H. 

Kata Kunci : Izin Poligami, Pertimbangan Hakim, Maqāṣid Syariah, Jasser Auda. 

 Peneliti tertarik mengkaji pertimbangan hakim dalam mengabulkan izin 

poligami, tidak hanya dari aspek kepatuhan terhadap hukum positif, tetapi juga 

dari perspektif keadilan substantif dan tujuan syariat. Praktik perizinan poligami 

di pengadilan agama sering kali menitikberatkan pada pemenuhan syarat 

administratif dan normatif, sementara dampak sosial, psikologis, dan 

perlindungan hak perempuan belum sepenuhnya menjadi perhatian utama. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting untuk menilai sejauh mana pertimbangan hakim 

dalam Putusan Pengadilan Agama Blitar Nomor 2982/Pdt.G/2023/PA.BL selaras 

dengan pendekatan Maqasid Syariah Jasser Auda yang menekankan keadilan 

holistik, keterbukaan terhadap konteks sosial, pendekatan multidimensi, dan 

orientasi pada kemaslahatan.  

 Penelitian ini memiliki tujuan penelitian sebagai berikut : (1) Untuk 

mengetahui pertimbangan hakim dalam mengabulkan permohonan izin poligami 

berdasarkan Putusan Pengadilan Agama Blitar Nomor 2982/Pdt.G/2023/PA.BL? 

(2) Untuk mengetahui, menjelaskan dan menganalisis perspektif Maqasid Syariah 

Jasser Auda terhadap pertimbangan hakim dalam mengabulkan permohonan izin 

poligami berdasarkan Putusan Pengadilan Agama Blitar Nomor 

2982/Pdt.G/2023/PA.BL? 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis empiris dengan 

pendekatan analisis kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi guna memperoleh data empiris mengenai 

praktik peradilan agama dalam perkara izin poligami. Analisis data dilakukan 

dengan teknik kondensasi data, penyajian data dan penarikan data. Teknik 

keabsahan data dilakukan menggunakan teknik perpanjangan penelitian dan 

kecukupan bahan hukum (Kualitatif) 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Pertimbangan hakim dalam 

mengabulkan permohonan izin poligami menunjukkan bahwa Majelis Hakim 

mendasarkan putusannya pada ketentuan hukum positif yang berlaku. Hakim 

menyatakan bahwa seluruh syarat poligami telah terpenuhi secara normatif, 

meliputi adanya persetujuan istri pertama, alasan yang dibenarkan oleh hukum, 

kemampuan ekonomi Pemohon, serta pernyataan kesanggupan untuk berlaku adil. 

Dalam praktiknya, pendekatan yang digunakan hakim lebih menitikberatkan pada 

aspek yuridis-formal dan administratif dan pertimbangan filosofis dan sosiologis 

(2) Analisis pertimbangan hakim dalam perspektif Maqasid Syariah Jasser Auda, 
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menyatakan bahwa putusan izin poligami Nomor 2982/Pdt.G/2023/PA.BL  

tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan aspek holistik, opennesse, 

multidimensi, purposfilnes. Pertimbangan hakim belum secara menyeluruh 

mempertimbangkan dampak jangka panjang poligami terhadap keharmonisan dan 

keberlanjutan keluarga. Dari aspek keterbukaan (openness), hakim masih bersifat 

normatif dan kurang terbuka terhadap realitas sosial serta posisi kerentanan 

perempuan dalam praktik poligami. Dari aspek multidimensi, pertimbangan hakim 

lebih dominan pada dimensi hukum dan ekonomi, sementara dimensi psikologis 

dan sosial kurang mendapatkan perhatian. Adapun dari aspek purposiveness, 

tujuan syariat untuk mewujudkan kemaslahatan dan keadilan substantif belum 

sepenuhnya terwujud, karena keadilan yang dihasilkan masih bersifat formal. 
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ABSTRACK 

Thesis with the title "Analysis of Judges' Considerations on the Granting of 

Polygamy Permits from the Perspective of Maqasid Syariah Jasser Auda (Study of 

Decision Number 2982/Pdt.G/2023/PA. BL)" was written by Muhamad Irfansyah, 

NIM 126102211065, with supervisor/promoter Septi Wulansari S.Sy., M.H. 

Keywords: Polygamy Permit, Judge's Consideration, Maqāṣid Shariah, Jasser 

Auda. 

 Researchers are interested examine the judge's consideration in granting a 

polygamy permit, not only from the aspect of compliance with positive law, but 

also from the perspective of substantive justice and the purpose of sharia. The 

practice of licensing polygamy in religious courts often focuses on meeting 

administrative and normative requirements, while the social, psychological, and 

protection of women's rights are not fully a major concern. Therefore, this study is 

important to assess the extent of the judge's consideration in the Blitar Religious 

Court Decision Number 2982/Pdt.G/2023/PA. BL is in line with Maqasid Syariah 

Jasser Auda's approach which emphasizes holistic justice, openness to social 

contexts, a multidimensional approach, and an orientation to benefit.  

 This research has the following research objectives: (1) To find out the 

judge's consideration in granting the application for a polygamy permit based on 

the Decision of the Blitar Religious Court Number 2982/Pdt.G/2023/PA. BL? (2) 

To know, explain and analyze the perspective of Maqasid Syariah Jasser Auda on 

the judge's consideration in granting the application for a polygamy license based 

on the Decision of the Blitar Religious Court Number 2982/Pdt.G/2023/PA. BL? 

 This study uses an empirical juridical research method with a qualitative 

analysis approach. Data collection techniques are carried out through observation, 

interviews and documentation to obtain empirical data on the practice of religious 

justice in polygamy license cases. Data analysis is carried out by data 

condensation techniques, data presentation and data retrieval. The data validity 

technique is carried out using the technique of research extension and sufficiency 

of legal materials (Qualitative) 

 The results of the study show that: (1) The judge's consideration in 

granting the application for polygamy permission shows that the Panel of Judges 

bases its decision on the applicable positive legal provisions. The judge stated that 

all the conditions of polygamy had been met normatively, including the consent of 

the first wife, the reasons justified by law, the economic ability of the Applicant, 

and the statement of ability to act fairly. In practice, the approach used by the 

judge focuses more on juridical-formal and administrative aspects and 

philosophical and sociological considerations (2) Analysis of judges' 

considerations in the perspective of Maqasid Syariah Jasser Auda, states that the 

polygamy permit decision Number 2982/Pdt.G/2023/PA. The BL is not fully in 
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accordance with the holistic, opennesse, multidimensional, purposfilnes aspects. 

The judge's consideration has not thoroughly considered the long-term impact of 

polygamy on family harmony and sustainability. From the aspect of openness 

(openness), judges are still normative and less open to social realities and the 

position of women's vulnerability in the practice of polygamy. From the aspect 

multi-size, Judges' considerations are more dominant in the legal and economic 

dimensions, while the psychological and social dimensions receive less attention. 

As for the aspect purposiveness, The purpose of sharia to realize substantive 

benefits and justice has not been fully realized, because the justice produced is 

still formal. 
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 خلاصة

 الشرعي المقسى منظور من الزوجات تعدد تصاريح منح حول القضاة اعتبارات تحليل" بعنوان أطروحة

 ،عرفانسياه محمد كتبها "(BL .(Pdt.G/2023/PA/2982 رقم القرار دراسة) عودة جسر

126102211065 NIM، ولّنصري سبتي المروج/المشرف مع S.Sy، M.H. 

 .عودة جاسر ،المقاس شرعية ،القاضي من النظر ،الزوجات تعدد تصريح :المفتاحية الكلمات

 منظور من فقط ليس ،الزوجات تعدد تصريح منح في القاضي اعتبارات افحص مهتمون الباحثون 

زترك ما غالبا .الشريعة وهدف الجوهرية العدالة منظور من أيضا بل ،الإيجابي للقانون الّمتثال  ممارسة 

 القضايا تكون لّ بينما ،والمعيارية الإدارية المتطلبات تلبية على الدينية المحاكم في الزوجات تعدد ترخيص

مةمه الدراسة هذه فإن ،لذلك .بالكامل رئيسي قلق مصدر المرأة حقوق وحماية والنفسية الّجتماعية  لتقييم 

 BL يتماشى .Pdt.G/2023/PA/2982 رقم الدينية بليتار محكمة قرار في القاضي يبراه الذي النظر مدى

 ،الّجتماعية السياقات على والّنفتاح ،الشمولية العدالة على يركز الذي عودة جاسر السيرية المقسيد نهج مع

  .الفائدة نحو والتوجه ،الأبعاد متعدد والنهج

 طلب منح في القاضي في النظر معرفة (1) :التالية البحثية الأهداف إلى الدراسة هذه تهدف 

 (2) ؟Pdt.G/2023/PA. BL/2982 رقم الدينية بليتار محكمة قرار على بناء الزوجات تعدد تصريح

 طلب منح في القاضي في النظر حول عودة جسر الشريكية المقاسم نظر وجهة وتحليل وشرح معرفة

 ؟Pdt.G/2023/PA. BL/2982 رقم الدينية بليتار محكمة قرار على بناء الزوجات تعدد ترخيص

 البيانات جمع تقنيات تجرى .نوعي تحليل نهج مع تجريبيا قانونيا بحثيا منهجا الدراسة هذه تستخدم 

يةالدين العدالة ممارسة حول تجريبية بيانات على للحصول والتوثيق والمقابلات الملاحظة خلال من  في 

لبياناتا وعرض ،البيانات تكثيف تقنيات خلال من البيانات تحليل إجراء يتم .الزوجات تعدد ترخيص قضايا  

يةتقن باستخدام البيانات صحة تقنية تنفيذ يتم .واسترجاعها ونيةالقان المواد وكفاية البحث توسيع   (نوعية) 

 لجنة أن يظهر الزوجات تعدد إذن طلب منح عند القاضي في النظر (1) :أن الدراسة نتائج تظهر 

 تعدد شروط جميع أن القاضي ذكر .بها المعمول الإيجابية القانونية الأحكام إلى قرارها في تستند القضاة

كلبش استيفاؤها تم قد الزوجات  بموجب المبررة والأسباب ،الأولى الزوجة موافقة ذلك في بما ،معياري 

 الذي النهج يركز ،الواقع في .بعدل التصرف على قدرته وبيان ،للمتقدم الّقتصادية والقدرة ،القانون

 (2) والّجتماعية الفلسفية والّعتبارات والإدارية الرسمية-الفقهية الجوانب على أكثر القاضي يستخدمه

حليلت  رقم بقرار يسمح الزوجات تعدد أن يذكر عودة جسر الشريف المقسى منظور من القضاة اعتبارات 

2982/Pdt.G/2023/PA. ال BL الأبعاد متعددة ،المفتوحة ،الشمولية الجوانب مع تماما متوافقا ليس، 

جاتالزو لتعدد الأمد طويل التأثير دقيق بشكل الّعتبار في القاضي يأخذ لم .والأهداف  الّنسجام على 

 الواقع على انفتاحا وأقل معياريين القضاة يزال لّ ،(الّنفتاح) الّنفتاح ناحية من .الأسرية والّستدامة

 القضاة اعتبارات ،الأحجام متعدد الجانب من .الزوجات تعدد ممارسة في النساء ضعف وموقف الّجتماعي

ابينم ،والّقتصادية القانونية الأبعاد في هيمنة أكثر  أما .أقل باهتمام والّجتماعية النفسية الأبعاد تحظى 

 التي العدالة لأن ،بالكامل والعدالة الجوهرية الفوائد لتحقيق الشريعة هدف يتحقق لم ،الهدف للجانب بالنسبة

 .رسمية تزال لّ تنتج
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